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BAB II
TINGKAT PENGHASILAN DAN MINAT ORANG TUA
A. Tingkat Penghasilan 

1. Pengertian  Penghasilan Orang Tua 
Jika diperhatikan dari segi perekonomian, akan kita temukan bahwa perekonomian seseorang akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada yang mempunyai penghasilan ekonomi yang tinggi, sedang bahkan rendah. Berikut ini akan dijelaskan mengenai arti dari penghasilan ekonomi orang tua. 
Menurut Kamisa, penghasilan adalah perbuatan (cara, proses), menghasilkan, pendapatan, perolehan yang diterima.
 Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan dari pendapatan formal, pendapatan informal dan pendapatan subsisten.

Selanjutnya orang tua menurut Hery Noer Aly yang dikutip oleh Rusmaini, orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan, secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya.
 Orang tua adalah pendidik dalam lingkungan keluarga.

Orang tua merupakan pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugrah oleh Tuhan berupa naluri orang tua. Karena naluri itu timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penghasilan orang tua adalah pendapatan atau penerimaan yang diperoleh orang tua baik berupa uang maupun barang untuk memenuhi kebutuhan hidup baik dalam urusan rumah tangga maupun dalam urusan pendidikan.
2. Klasifikasi Tingkat Penghasilan Orang Tua
 Keberhasilan suatu keluarga ditengah-tengah masyarakat luas ini ada dalam kedudukan yang berbeda-beda, ada yang berstatus sosial tinggi, sedang, bahkan ada juga  yang berstatus sosial rendah. Perbedaan status sosial tersebut dalam istilah lain dikenal dengan sebutan lapisan-lapisan masyarakat atau stratifikasi sosial. Adanya lapisan-lapisan di dalam masyarakat, dapat terjadi dengan sendirinya dalam proses pertumbuhan masyarakat itu, tetapi ada pula dengan sengaja  di susun untuk mengejar suatu tujuan bersama. Lapisan-lapisan dalam masyarakat yang terjadi, alasan terjadinya lapisan-lapisan masyarakat yang terjadi dengan sendirinya salah satunya adalah tingkat penghasilan ekonomi yang dimiliki.
Adapun tingkatan-tingkatan ekonomi tersebut dalam keberadaannya ditengah-tengah masyarakat secara garis besar diklasifikasikan ke dalam tiga golongan:

a. Golongan orang tua yang mempunyai penghasilan tinggi yaitu mereka yang kaya
b. Golongan orang tua yang mempunyai penghasilan sedang yaitu mereka yang berkemampuan ekonomi cukup.
c. Golongan orang tua yang mempunyai penghasilan rendah yaitu mereka yang berkemampuan ekonomi rendah.

Sebagaimana menurut Kepala Desa Sidomakmur tingkat penghasilan orang tua itu adalah:

a. Tingkat penghasilan orang tua dikatakan tinggi apabila penghasilannya mencapai di atas Rp. 1.000.000,- perbulan
b. Tingkat penghasilan orang tua dikatakan sedang  apabila penghasilannya mencapai antara Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.000.000,- perbulan
c. Tingkat penghasilan orang tua dikatakan rendah  apabila penghasilannya mencapai Rp. 100.000,- sampai Rp. 500.000,- perbulan
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekonomi Orang Tua
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pokok adalah:

a. Pekerjaan/Jabatan



Pekerjaan/Jabatan pada penelitian ini di ukur berdasarkan pengelompokkan pekerjaan/jabatan ada dua kategori:
1) Pekerjaan/jabatan basah adalah pekerjaan/jabatan yang dianggap banyak memberikan dana kesejahteraan kepada para karyawannya. Seperti pekerjaan yang bernaung pada kantor/instansi yang ada di bawah departemen-departemen keuangan, perdagangan, kejaksaan, kesehatan, perhubungan, pertahanan keamanan.

2) Pekerjaan/jabatan kering adalah pekerjaan/jabatan yang dianggap kurang memberikan kesejahteraan kepada para karyawannya. Seperti pekerjaan yang bernaung di bawah departemen-departemen pendidikan dan kebudayaan, agama, tenaga kerja, sosial, penerangan, dalam negeri, luar negeri, industri dan biro pusat statistik. 
b. Pendidikan

Pendidikan di ukur berdasarkan pengelompokkan atas:

1) Pendidikan rendah adalah mereka yang tidak pernah sekolah formal dan yang hanya menduduki Sekolah Dasar. 
2) Sedangkan yang termasuk dalam kelompok pendidikan tinggi adalah kelompok yang pernah menduduki sekolah lanjutan pertama dan juga pernah mencapai pendidikan di sekolah lanjutan atas atau Perguruan Tinggi.
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dimana dalam pendidikan akan bertambah luas pemikirannya dan wawasannya. Melalui pendidikan manusia diberi kesempatan mengembangkan kemampuannya dan membina kehidupannya dalam masyarakat. Dengan pendidikan itulah yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Sebagaimana dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang ketinggian derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pegetahuan beberapa derajat, firman Allah Swt:
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Artinya:…”Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…” (QS. Mujadillah : 11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam akan memberikan orang yang beriman dan berilmu yang akan diangkat derajatnya oleh Allah dan dapat mengemban amanat sebagai khalifah/pemimpin Allah di muka bumi. Dari ayat tersebut juga dapat dipahami bahwa untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat maka harus memiliki ilmu baik ilmu agama maupun ilmu dunia. 
c. Masa Kerja

Masa kerja di ukur berdasarkan pengelompokkan atas:

1) Masa kerja rendah adalah masa kerja  yang belum mencapai 17 tahun.

2) Masa kerja tinggi adalah masa kerja yang lebih mencapai 17 tahun.
d. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga kemungkinan dapat meningkatkan pendapatan karena makin besar jumlah anggota keluarga makin besar pula jumlah anggota keluarga yang ikut bekerja untuk menghasilkan pendapatan, tetapi kemungkinan juga terjadi bahwa jumlah anggota keluarga yang besar tidak menambah pendapatan karena makin besar jumlah anggota keluarga mengakibatkan bertambahnya kesibukkan orang tua untuk mengurus anaknya.
B. Minat 
1. Pengertian Minat 
Dalam menentukan pengertian minat ini telah banyak para ahli berusaha menemukan dan mengemukakan pendapat mereka. Menurut  beberapa para ahli pengertian minat adalah:

a. Minat adalah keinginan, kehendak, kesukaan.

b. Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

c. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

d. Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Djaali, minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

e. Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.
 
f. Minat adalah fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu, dan merupakan kekuatan dari dalam.

g. Minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati
.

Menyikapi beberapa  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah komponen psikis atau keinginan yang berkaitan dengan perasaan senang atau tertarik pada suatu objek, suatu soal, suatu situasi yang ada hubungannya dengan kebutuhannya sendiri.
Selain itu minat juga sangat erat hubungannya dengan kebutuhan seseorang, sebab seseorang akan selalu terdorong untuk melakukan sesuatu bila merasa ada sesuatu kebutuhan. Semakin mendasar kebutuhan itu semakin tinggi minat atau keinginan untuk mencapainya. Oleh karena itu, minat merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan manusia, sehingga minat yang ada pada diri seseorang terhadap suatu objek sangat mempengaruhi atau tidaknya dalam mencapai tujuan tersebut.
2. Macam-macam Minat
Menurut Whitherington membagi minat menjadi dua macam yaitu:

a. Minat primitife adalah minat yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan jaringan. Contohnya berkisar pada soal-soal makanan, komfort dan kebebasan aktivitet.  

b. Minat kultural adalah atau minat sosial yang berasal dari perbuatan belajar yang lebih tinggi tarafnya. Contohnya adanya keinginan memakai pakaian yang indah, membeli barang yang baru yang diproduksi dan lain sebagainya.
Minat kultural pada taraf yang tinggi merupakan hasil pendidikan yang penting, orang yang benar terdidik ditandai oleh adanya minat yang benar-benar luas serta benar-benar dalam terhadap hal-hal yang bernilai. Secara singkat dapat dikatakan bahwa seluruh pandangan hidup seseorang ditentukan oleh arah minat, artinya oleh apa yang dianggap ada sangkut pautnya dengan dirinya. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Minat dapat dibentuk oleh berbagai faktor yaitu :

a. Faktor yang berasal dari dalam diri (instrinsik) yaitu dapat berupa perasaan, sikap, minat itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh W.S.Winkel yaitu sebagai berikut: perasaaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat oleh sikap yang positif, yang mana dari hal-hal itu timbul lebih dahulu secara pasti.
 
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa minat dapat dibentuk melalui perasaan senang dan sikap yang positif serta minat itu sendiri. Dari perasaan senang dapat menimbulkan sikap yang positif, dari sikap yang positif ini akan menimbulkan minat yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan aspek perasaan itu mempunyai pengaruh terhadap minat, dari perasaan senang menimbulkan sikap positif, dari sikap positif itu akan menimbulkan minat yang dicurahkan melalui tindakan ikut berpartisipasi dalam objek yang disenangi.  

b. Faktor yang berasal dari luar diri individu (ekstrinsik) yaitu salah satunya berupa motivasi, motivasi ini berkaitan dengan tujuan tertentu. Motivasi ini sangat penting sekali dan dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto, motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Nyanyu Khodijah bahwa motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Dari pendapat tersebut bahwa minat itu bisa muncul karena adanya suatu pengaruh atau dorongan yang berasal dari luar dirinya yang mengakibatkan dia tertarik pada suatu objek. 

Kedua uraian di atas dapat dipahami bahwa minat itu dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu seperti sikap, perasaan, maupun yang berasal dari luar diri individu seperti motivasi, pengalaman maupun informasi pada objek.  Minat juga merupakan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu dan biasanya disertai dengan perasaan senang karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu objek tersebut. 
C. Hubungan Antara Tingkat penghasilan dengan Minat Orang Tua untuk Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi 
Manusia pada umumnya tidak bebas dari kebutuhan ekonomi, karena kebutuhan dasar manusia membutuhkan penghasilan. Hal ini berarti secara alamiah orang tidak mampu sekalipun sangatlah membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan demikian ekonomi bukan saja pembicaraan milik orang kaya saja, akan tetapi menjadi pembahasan milik bersama bahkan dalam dunia pendidikan.

Keadaan ekonomi orang tua tentulah mempunyai perannya terhadap perkembangan anak-anak apabila dipikirkan bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anaknya lebih luas, ia mendapat kesempatan lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan.
 

Dengan demikian jika dalam sebuah keluarga keadaan ekonominya berkecukupan, maka ia tidak akan mengalami banyak kesulitan untuk membiayai pendidikan anak-anaknya  apalagi pendidikan untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Lain halnya dalam sebuah keluarga keadaan ekonominya miskin tentu keluarga tersebut akan kesulitan dalam melanjutkan pendidikan anak-anaknya. Akibatnya anak hanya mampu menamatkan sekolah di SMA, SMP bahkan di SD. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution bahwa perbedaan sumber pendapatan mempengaruhi harapan orang tua tentang pendidikan anaknya.
 Sudah selayaknya orang tua yang berada mengharapkan agar anaknya memasuki ke Perguruan Tinggi. Sebaliknya orang tua yang tidak mampu tidak akan mengharapkan pendidikan yang demikian tinggi karena anak-anak yang tidak mampu ini yang berhasrat untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi akan tetapi dihalangi oleh ketiadaan biaya. 
Jika keadaan sudah demikian, bahwa kehidupan sebuah keluarga tidak akan pernah berubah sebab yang menjadi harapan untuk mencapai sebuah perubahan dan kemajuan dalam sebuah keluarga bahkan negara adalah anak sebagai generasi penerusnya. Anak sebagai generasi penerus bangsa, mereka harus dibekali dengan ilmu pengetahuan agar mereka bisa menjadi manusia yang produktif  yang pada akhirnya nanti tidak menutup kemungkinan akan dapat membantu ekonomi orang tuanya ke arah yang lebih baik, karena pendidikan itu pada hakikatnya adalah untuk keuntungan anak itu sendiri dalam mengarungi kehidupan yang serba canggih sekarang ini.

Sebagaimana dikatakan oleh Made Pidarta bahwa dalam dunia pendidikan, ekonomi bukan  sebagai pemeran utama melainkan sebagai pemeran yang cukup menentukan keberhasilan.
 Hal ini memang benar dalam dunia pendidikan yang pasca modern hampir semuanya dikendalikan oleh uang sehingga tidak heran jika tujuan kebanyakan orang bersekolah adalah agar bisa mencari uang atau meningkatkan penghasilan.
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